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ATTACHMENTS 

 

A. INTERVIEW INSTRUMENT 

NO Name Places Questions Answers 

1 Ust Khairil 

Anam 

Al-Falah • Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-

taghabun: 15) 

Apakah bapak/ibu mengetahui fenomena childfree? 

• Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap fenomena 

childfree? 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

terkesan menganjurkan untuk memiliki anak di dalam 

QS. An-Nisa ayat 01 dan QS. An-Nahl ayat 72 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

mendiskreditkan keberadaan anak di dalam QS. Al-Kahfi 

Ustadz Khairil Anam memandang 

childfree tidak sejalan dengan 

ajaran Islam atas beberapa alasan: 

Menolak keturunan bertentangan 

dengan tujuan pernikahan dalam 

Islam, karena Islam menegaskan 

pentingnya regenerasi dan 

menjaga kelangsungan keturunan 

(hifz an-nasl). 

 

Al-Qur’an dan hadis 

mengindikasikan keutamaan 

memiliki keturunan. Menyengaja 
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ayat 46 dan QS. At-Taghabun ayat 15 untuk childfree, terutama dengan 

alasan duniawi seperti ekonomi 

atau karir, berarti menafikan 

banyak keutamaan yang 

dijanjikan Allah kepada orangtua. 

 

Kelanjutan generasi sangat 

penting untuk menjaga agama, 

masyarakat, dan peradaban Islam 

di masa depan. Menolak anak 

berarti menghalangi tercapainya 

maqashid syariah, baik individu, 

keluarga, maupun masyarakat. 

 

Kekhawatiran ekonomi atau 

faktor duniawi lain tidak perlu 

dibesar-besarkan, karena Allah 

telah menjanjikan rezeki bagi 

hambanya yang menikah dan 
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memiliki keturunan (QS. An-

Nahl: 72; Al-Isra’: 31). 

 

Singkatnya, Ustadz 

KhairilAnam—berdasarkan tafsir 

dan pemahaman atas ayat-ayat Al-

Qur’an yang mewajibkan menjaga 

keturunan—berpendapat bahwa 

childfree bertentangan dengan 

jiwa ajaran Islam. Anak adalah 

amanah dan keberkahan, serta 

menjadi salah satu tujuan utama 

pernikahan menurut Qur’an dan 

sunnah, sehingga umat Islam 

dianjurkan untuk berusaha 

memiliki dan mendidik keturunan 

saleh, bukan menolak 

kehadirannya. 



96 

 

 

 

2 Ustadz 

Syarwani Siraj 

Al-Falah • Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah bapak/ibu mengetahui fenomena childfree? 

Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap fenomena childfree? 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

terkesan menganjurkan untuk memiliki anak di dalam QS. 

An-Nisa ayat 01 dan QS. An-Nahl ayat 72 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

mendiskreditkan keberadaan anak di dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 46 dan QS. At-Taghabun ayat 15 

Sebagai pengajar tafsir, sikap 

beliau jelas kontra terhadap 

fenomena childfree. Menurut 

beliau: 

• Al-Qur'an tidak 

memerintahkan wajib punya 

anak secara eksplisit, tetapi 

ayat-ayat di atas menunjukkan 

bahwa memiliki keturunan 

adalah anjuran kuat dan bagian 

dari fitrah serta sunnatullah. 

Keputusan tidak memiliki anak 

tanpa alasan syar'i bertentangan 

dengan semangat dan tujuan 

pernikahan dalam Islam yaitu 

membangun keturunan yang 

shaleh. 

• Pilihan childfree dapat 

menutup karunia dan hikmah 
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Allah berupa keturunan, serta 

mengancam keberlanjutan 

nilai-nilai keluarga dan sosial 

sesuai pandangan Islam. 

Bahkan anak-anak disebut 

dalam Al-Qur'an sebagai 

amanah dan bagian dari rezeki, 

serta dapat menjadi amal 

jariyah bagi orangtua. 

• Beliau menegaskan, walaupun 

diskusi seputar childfree legal 

dalam kerangka hak asasi, 

secara syariat Islam ajaran 

utama tetap menganjurkan 

menikah dan menerima 

keturunan sebagai rahmat dan 

ujian dari Allah. Menolak 

keturunan secara mutlak dan 

prinsipil dapat dianggap 
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melawan fitrah penciptaan dan 

tugas kekhalifahan manusia di 

bumi. 

 

Dengan merujuk dalil dan tafsir 

ayat Al-Qur'an, Ustadz Syarwani 

menegaskan childfree bukanlah 

pilihan yang didukung dalam 

Islam, kecuali dalam keadaan 

darurat berdasar alasan syar'i. 

Sebaliknya, Islam sangat 

mendorong hadirnya keturunan 

sebagai bagian dari amal, 

kebahagiaan, dan kesinambungan 

peradaban. 

 

3 Ustadz Ismail Al-Fikrah • Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Menurut Ustadz Ismail Dalam 

Al-Qur’an, ayat-ayat yang 
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• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah bapak/ibu mengetahui fenomena childfree? 

Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap fenomena childfree? 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

terkesan menganjurkan untuk memiliki anak di dalam QS. 

An-Nisa ayat 01 dan QS. An-Nahl ayat 72 

apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

mendiskreditkan keberadaan anak di dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 46 dan QS. At-Taghabun ayat 15 

membahas tentang keturunan 

sangat beragam. Beberapa yang 

relevan di antaranya QS. An-

Nisa:1, QS. An-Nahl:72, QS. Al-

Kahfi:46, dan QS. At-

Taghabun:15. Ayat-ayat ini 

sering digunakan dalam 

diskursus mengenai tujuan 

pernikahan, anjuran memiliki 

anak, dan juga nilai-nilai 

spiritualitas terkait keturunan 

dalam pembentukan keluarga 

dan masyarakat. 

• Menurut ustadz AZ QS. An-

Nisa:1 dan QS. An-Nahl:72 

menekankan penciptaan manusia 

dari satu jiwa, kemudian 

berkembang biak menjadi laki-

laki dan perempuan yang 
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banyak. Ayat An-Nahl juga 

secara eksplisit menyebut anak-

anak dan cucu sebagai nikmat 

dan rezeki Allah. Ini 

menegaskan bahwa pernikahan 

dan keturunan adalah fitrah dan 

anugerah dari Allah, namun 

tidak diungkapkan sebagai 

kewajiban mutlak, melainkan 

anjuran yang tinggi dalam urusan 

keluarga. 

Sedangkan Menurut beliau QS. 

Al-Kahfi:46 dan QS. At-

Taghabun:15 memuat peringatan 

bahwa harta dan anak adalah 

“perhiasan kehidupan dunia”, 

namun juga bisa menjadi ujian 

bagi setiap manusia. Ayat ini 

seolah mengingatkan bahwa 
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keberadaan anak bukan semata-

mata tujuan duniawi, namun 

tetap harus ditempatkan dalam 

konteks tanggung jawab 

keagamaan dan sosial, bukan 

prestise atau kebanggaan semata 

• Menurut beliau Fenomena 

childfree saat ini cukup populer 

di kalangan masyarakat, 

termasuk di Indonesia. Childfree 

adalah keputusan sadar dari 

pasangan suami istri untuk tidak 

memiliki anak, dan bukan karena 

ketiadaan anak akibat faktor 

eksternal. Keputusan ini 

biasanya didorong oleh alasan-

alasan ekonomi, psikologis, 

lingkungan, maupun pandangan 

pribadi tentang tujuan hidup dan 
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peran keluarga di zaman modern. 

• Pandangan tentang Ayat yang 

Menganjurkan Memiliki Anak 

(QS. An-Nisa:1 & QS. An-

Nahl:72) 

• Ayat-ayat ini menekankan 

bahwa anak adalah fitrah dan 

kenikmatan Allah, serta anjuran 

untuk berkembang biak sebagai 

bentuk syukur terhadap nikmat 

Tuhan. Dalam penafsiran klasik 

maupun kontemporer, ayat ini 

dipandang sebagai dorongan 

agar umat manusia tidak 

memutuskan keturunan secara 

sengaja. Tetapi jika ada alasan 

yang benar-benar mendalam dan 

bersifat personal, keputusan 
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untuk childfree tidak serta-merta 

dihukumi haram, melainkan 

meninggalkan keutamaan atau 

afdhaliyyah, asalkan tidak 

merusak tatanan sosial dan tidak 

berlandaskan alasan yang 

bertentangan dengan syariat 

• Ayat-ayat ini mengingatkan 

bahwa anak bisa menjadi fitnah, 

ujian, dan bukan sekadar 

perhiasan dunia. Kadang anak 

dapat menjadi sumber 

kebahagiaan, namun juga bisa 

menjadi ujian bagi orang tua. 

Dengan demikian, Islam 

memandang kehadiran anak 

sebagai amanah yang harus 

diemban dengan baik, dan 

pilihan untuk childfree mesti 



104 

 

 

 

dipertimbangkan secara matang, 

bukan lantaran trauma, 

kekhawatiran atau desakan 

budaya 

04 Kh. Sihabuddin Warasatul 

Fuqaha 

• Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah bapak/ibu mengetahui fenomena childfree? 

Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap fenomena childfree? 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

terkesan menganjurkan untuk memiliki anak di dalam QS. 

An-Nisa ayat 01 dan QS. An-Nahl ayat 72 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

mendiskreditkan keberadaan anak di dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 46 dan QS. At-Taghabun ayat 15 

• Berdasarkan pemahaman saya, 

ada beberapa ayat Al-Qur’an 

yang secara jelas berkaitan 

dengan keturunan, di antaranya 

QS. An-Nisa:1, QS. An-

Nahl:72, QS. Al-Kahfi:46, dan 

QS. At-Taghabun:15. Ayat-ayat 

ini sering disebutkan oleh ulama 

ketika membahas soal tujuan 

pernikahan dan keberadaan anak 

dalam keluarga. 

• QS. An-Nisa:1 menegaskan 

bahwa Allah menciptakan 

manusia berpasang-pasangan 
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dan memperbanyak keturunan. 

Ini menandakan bahwa memiliki 

anak adalah bagian dari fitrah 

manusia serta menjadi tujuan 

luhur pernikahan., QS. An-

Nahl:72 juga sangat jelas 

menyebutkan bahwa Allah 

menjadikan bagi manusia istri-

istri dari dirinya sendiri, 

kemudian memberikan anak-

anak dan cucu-cucu sebagai 

nikmat yang harus disyukuri. 

Jadi, keturunan dalam ayat ini 

adalah bagian dari rezeki dan 

anugerah Allah. QS. Al-

Kahfi:46 menjelaskan bahwa 

harta dan anak-anak hanyalah 

hiasan kehidupan dunia—

artinya, anak memang memiliki 
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nilai duniawi, tetapi tetap sesuatu 

yang dicintai manusia dan bisa 

membawa manfaat di dunia jika 

dididik dengan benar. QS. At-

Taghabun:15 menegaskan 

bahwa harta dan anak adalah 

ujian bagi manusia. Meskipun 

begitu, ini bukan berarti anak 

dianggap buruk, tetapi justru 

menjadi amanah dan sarana amal 

serta ladang pahala bagi orang 

tua. 

• Pada dasarnya saya sudah 

mengetahui fenomena childfree 

yaitu sikap atau keputusan sadar 

dari individu ataupun pasangan 

suami-istri yang memang 

memilih untuk tidak ingin 

memiliki anak selama hidupnya. 
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Istilah ini mulai marak di 

masyarakat, terutama di kota-

kota besar dan banyak menjadi 

polemik 

• Dari sudut pandang ajaran Islam 

dan tafsir ayat-ayat yang saya 

sebutkan tadi, saya menilai 

bahwa childfree adalah sikap 

yang bertentangan dengan fitrah 

manusia dan tidak sejalan 

dengan tujuan utama pernikahan 

dalam Islam, yaitu membentuk 

keluarga dan melanjutkan 

keturunan. Islam sangat 

menganjurkan untuk memiliki 

keturunan, bahkan Rasulullah 

SAW memotivasi umatnya 

untuk menikah dan 

memperbanyak keturunan. 
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Keputusan memilih childfree 

memang hak individu, namun 

secara akidah dan syariat, itu 

bukan sikap yang ideal dan 

dikhawatirkan menutup nikmat 

Allah yang berupa keturunan. 

• Dalam dua ayat tersebut sudah 

sangat gamblang bahwa salah 

satu tujuan Allah menciptakan 

pasangan adalah agar manusia 

dapat memiliki anak dan 

keturunan. Kedua ayat itu 

menurut saya adalah bentuk 

anjuran dan isyarat bahwa 

memiliki anak adalah fitrah 

sekaligus bentuk syukur kita atas 

nikmat Allah. Menafsirkan ayat 

ini harus secara utuh, dengan 

semangat membangun keluarga 
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yang harmonis, menjaga 

keturunan, dan merawat amanah 

yang Allah berikan 

• Ayat-ayat ini bukan 

mendiskreditkan, tetapi lebih 

kepada pengingat bahwa anak 

adalah ujian serta hiasan dunia. 

Ini menekankan pentingnya 

mendidik anak agar menjadi 

berkah, bukan sekadar mengejar 

jumlah atau kebanggaan saja. 

Justru, ayat tersebut 

mengingatkan orang tua untuk 

bertanggung jawab penuh 

terhadap amanah anak—bukan 

menghindari keturunan. Jadi, 

bukan menolak punya anak, 

tetapi menghadirkan anak yang 

berkualitas dan memperhatikan 
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pendidikan serta akhlaknya. 

• Bisa disimpulkan, dari sudut 

pandang tafsir dan ajaran Islam, 

keputusan childfree sebaiknya 

dihindari kecuali ada alasan yang 

benar-benar darurat, karena anak 

adalah anugerah dan amanah 

yang mesti disyukuri dan dijaga 

 

05 Ustad  Ahmad 

Nordian 

Darul Ilmi • Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah bapak/ibu mengetahui fenomena childfree? 

Bagaimana sikap Bapak/Ibu terhadap fenomena childfree? 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

terkesan menganjurkan untuk memiliki anak di dalam QS. 

• Saya pribadi tidak setuju dengan 

childfree, apalagi jika keputusan 

itu tidak didasari alasan syar’i 

atau maslahat mendesak. Dalam 

Islam, menikah dan memiliki 

keturunan adalah anjuran, bukan 

kewajiban mutlak. Namun, 

Rasulullah SAW menganjurkan 

untuk memiliki keturunan agar 
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An-Nisa ayat 01 dan QS. An-Nahl ayat 72 

• apa pandangan bapak terhadap ayat al-qur’an yang 

mendiskreditkan keberadaan anak di dalam QS. Al-Kahfi 

ayat 46 dan QS. At-Taghabun ayat 15 

umatnya bertambah banyak, 

seperti dalam hadis: 

“Menikahlah dengan wanita 

yang penyayang dan subur, 

karena saya akan 

membanggakan jumlah kalian di 

hadapan umat lain pada hari 

kiamat.” Jadi, childfree bukan 

pilihan yang ideal menurut 

ajaran Islam dan tradisi sosial 

kita. 

• Kedua ayat ini jelas-jelas 

memberikan dorongan kepada 

manusia untuk berkeluarga dan 

memiliki keturunan. Dalam 

tafsir, keduanya dipahami 

sebagai dorongan untuk menjaga 

keturunan (hifz al-nasl), salah 

satu tujuan syariat Islam setelah 
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menjaga agama, jiwa, akal, dan 

harta. Memilih untuk 

menghindari keturunan tanpa 

sebab syar’i adalah keliru dan 

kurang memenuhi maqashid 

• Kedua ayat ini memang 

menyinggung sisi duniawi dari 

anak dan harta – yaitu sebagai 

fitnah (ujian) dan perhiasan. 

Namun, tafsir ayat ini bukan 

berarti melarang memiliki anak, 

melainkan mengingatkan agar 

manusia tidak lalai dan tidak 

menjadikan anak serta harta 

sebagai tujuan utama hidup, atau 

bahkan berbangga-bangga secara 

berlebihan sampai melupakan 

akhirat. Islam tetap memandang 

anak sebagai nikmat dan 



113 

 

 

 

amanah, namun bukan segala-

galanya; hendaklah tetap dalam 

koridor syari’at dan nilai takwa. 

06 Ustad Auliya 

Rahman 

Nurul 

Ma’ad 

• Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah Bapak/Ibu Mengetahui Fenomena Childfree? 

 Bagaimana Sikap Bapak/Ibu Terhadap Fenomena 

Childfree? 

• Apa Pandangan Bapak Terhadap Ayat Al-Qur’an Yang 

Terkesan Menganjurkan Untuk Memiliki Anak Di Dalam 

QS. An-Nisa Ayat 01 Dan QS. An-Nahl Ayat 72 

• Apa Pandangan Bapak Terhadap Ayat Al-Qur’an Yang 

Mendiskreditkan Keberadaan Anak Di Dalam QS. Al-

Kahfi Ayat 46 Dan QS. At-Taghabun Ayat 15 

• Ayat-ayat Al-Qur'an yang 

Berkaitan dengan Keturunan 

Menurut Ustadz Auliya Rahman, 

ayat-ayat Al-Qur’an yang erat 

kaitannya dengan topik 

keturunan di antaranya adalah 

QS. An-Nisa ayat 1, QS. An-

Nahl ayat 72, QS. Al-Kahfi ayat 

46, dan QS. At-Taghabun ayat 

15. Ayat-ayat tersebut sering 

dijadikan rujukan ulama dalam 

membahas tujuan pernikahan 

dan keberadaan anak dalam 

keluarga. 

• Tafsir dan Pemahaman Ayat-
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ayat Tersebut 

Ustadz Auliya menafsirkan QS. 

An-Nisa ayat 1 dan QS. An-Nahl 

ayat 72 sebagai dorongan agar 

manusia membentuk keluarga 

serta memiliki keturunan. Dalam 

dua ayat tersebut, Allah 

menjelaskan bahwa manusia 

diciptakan berpasang-pasangan 

dan dikaruniai anak serta cucu 

sebagai nikmat yang harus 

disyukuri. Sedangkan QS. Al-

Kahfi ayat 46 dan QS. At-

Taghabun ayat 15 mengingatkan 

bahwa harta dan anak adalah 

perhiasan kehidupan dunia dan 

juga ujian. Anak bukan sekadar 

kebanggaan, tetapi amanah dan 

sarana amal bagi orang tua. 
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Menurut beliau, inti tafsir ayat-

ayat ini bukan mendorong 

menolak anak, melainkan 

menekankan tanggung jawab 

agar anak dibina dengan baik dan 

bukan sekadar menjadi 

kebanggaan duniawi. 

• Pengetahuan tentang 

Fenomena Childfree 

Ustadz Auliya Rahman 

menyatakan sudah mengetahui 

fenomena childfree, yakni sikap 

atau keputusan sadar dari 

individu atau pasangan suami-

istri yang memilih dengan 

sengaja untuk tidak memiliki 

anak seumur hidupnya. 

Fenomena ini mulai marak, 

terutama di wilayah perkotaan, 
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dan menuai beragam polemik 

dan tanggapan masyarakat. 

• Sikap terhadap Fenomena 

Childfree 

Menurut Ustadz Auliya Rahman, 

dari sudut pandang ajaran Islam 

dan tafsir ayat-ayat yang telah 

disebutkan, childfree adalah 

sikap yang bertentangan dengan 

fitrah manusia serta tidak sejalan 

dengan tujuan utama pernikahan 

dalam Islam, yaitu membangun 

keluarga dan melanjutkan 

keturunan. Walaupun keputusan 

memilih childfree merupakan 

hak individu, secara akidah dan 

syariat itu bukan pilihan ideal 

dan dikhawatirkan justru 

menutup nikmat Allah berupa 
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keturunan yang semestinya 

disyukuri dan dijaga. Islam 

sangat menganjurkan agar 

umatnya menikah dan 

memperbanyak keturunan, 

sebagaimana juga disampaikan 

dalam hadis Rasulullah SAW. 

• Pandangan terhadap Ayat 

yang Menganjurkan Memiliki 

Anak (QS. An-Nisa:1 dan QS. 

An-Nahl:72) 

Beliau menegaskan, kedua ayat 

tersebut sangat jelas 

menunjukkan bahwa salah satu 

tujuan Allah menciptakan 

pasangan adalah agar manusia 

dapat memiliki anak dan 

melestarikan keturunan. 

Memiliki anak adalah fitrah dan 
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bentuk syukur atas nikmat Allah. 

Oleh karena itu, keputusan untuk 

menolak memiliki anak tanpa 

alasan yang syar'i dianggap 

meninggalkan anjuran Al-Qur'an 

dan tidak memenuhi maqashid 

syariah, yaitu menjaga 

keberlangsungan generasi (hifz 

an-nasl). 

• Pandangan terhadap Ayat 

yang Terkesan 

Mendiskreditkan Anak (QS. 

Al-Kahfi:46 dan QS. At-

Taghabun:15) 

Terkait QS. Al-Kahfi ayat 46 dan 

QS. At-Taghabun ayat 15, 

Ustadz Auliya Rahman 

menjelaskan bahwa ayat-ayat ini 

bukan berarti mendiskreditkan 
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anak, melainkan sebagai 

pengingat bahwa anak adalah 

ujian dan hiasan dunia. 

Keduanya menekankan bahwa 

kehadiran anak harus diiringi 

dengan tanggung jawab orang 

tua, bukan sekadar mengejar 

jumlah atau kebanggaan. 

Sehingga, bukan berarti 

menghindari keturunan, 

melainkan menghadirkan anak 

yang berkualitas dan 

memperhatikan pendidikan serta 

akhlaknya 

 

07 Ustad Nur 

Wahid 

Misbahul 

Munir 

• Ayat-ayat Al-Qur'an mana saja yang menurut Bapak/Ibu 

berkaitan dengan keturunan? 

• Bagaimana Bapak/Ibu menafsirkan/memahami ayat-ayat 

• Ayat-ayat Al-Qur'an Mana 

Saja yang Berkaitan dengan 

Keturunan? 
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tersebut? (an-nisa:1, an-nahl:72, al-kahfi: 46, at-taghabun: 

15) 

• Apakah Bapak/Ibu Mengetahui Fenomena Childfree? 

 Bagaimana Sikap Bapak/Ibu Terhadap Fenomena 

Childfree? 

• Apa Pandangan Bapak Terhadap Ayat Al-Qur’an Yang 

Terkesan Menganjurkan Untuk Memiliki Anak Di Dalam 

QS. An-Nisa Ayat 01 Dan QS. An-Nahl Ayat 72 

• Apa Pandangan Bapak Terhadap Ayat Al-Qur’an Yang 

Mendiskreditkan Keberadaan Anak Di Dalam QS. Al-

Kahfi Ayat 46 Dan QS. At-Taghabun Ayat 15 

Menurut beliau, Dalam Al-

Qur’an, banyak ayat yang 

berkaitan dengan keturunan. Di 

antaranya yang paling sering 

dibahas adalah QS. An-Nisa:1, 

QS. An-Nahl:72, QS. Al-

Kahfi:46, dan QS. At-

Taghabun:15. Ayat-ayat tersebut 

membahas tentang proses 

penciptaan manusia, anjuran 

memiliki anak, serta posisi anak 

dan harta dalam kehidupan 

dunia. 

• Bagaimana 

Menafsirkan/Memahami Ayat-

ayat Tersebut? (QS. An-Nisa:1, 

An-Nahl:72, Al-Kahfi:46, At-

Taghabun:15) 

Secara garis besar, QS. An-
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Nisa:1 dan QS. An-Nahl:72 

menekankan bahwa manusia 

diciptakan berpasang-pasangan 

dan dianugerahi anak-anak 

sebagai bentuk nikmat dan rezeki 

dari Allah. Artinya, keturunan 

adalah anjuran kuat dan 

termasuk fitrah serta bagian dari 

tujuan pernikahan dalam Islam. 

Sementara itu, QS. Al-Kahfi:46 

dan QS. At-Taghabun:15 

mengingatkan bahwa harta dan 

anak adalah perhiasan sekaligus 

ujian dalam kehidupan dunia, 

bukan semata-mata tujuan hidup, 

sehingga orang tua dituntut 

untuk bertanggung jawab dalam 

mendidik anak dan tidak 

berlebihan dalam mengejar 
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kebanggaan duniawi dari 

keturunan. 

• Apakah Mengetahui 

Fenomena Childfree? 

• Fenomena childfree sudah mulai 

dikenal masyarakat, termasuk di 

kota-kota besar serta mulai 

menjadi perhatian di Indonesia. 

Childfree adalah keputusan sadar 

dari pasangan suami istri untuk 

tidak memiliki anak, biasanya 

dipengaruhi alasan ekonomi, 

psikologis, ataupun pandangan 

pribadi tentang kehidupan 

modern. 

• Bagaimana Sikap Terhadap 

Fenomena Childfree? 

• Dalam Islam, menikah dan 
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memiliki keturunan adalah 

anjuran yang diutamakan, 

sebagai bagian dari hifz al-nasl 

(menjaga keturunan), salah satu 

tujuan syariat. Namun tidak 

diungkapkan sebagai kewajiban 

mutlak. Keputusan childfree 

tanpa alasan syar’i dipandang 

kurang tepat, bahkan khawatir 

menyalahi fitrah manusia dan 

maslahat sosial, apalagi jika 

alasannya hanya faktor duniawi. 

• Pandangan Terhadap Ayat Al-

Qur'an yang Menganjurkan 

Memiliki Anak (QS. An-Nisa:1 

& QS. An-Nahl:72) 

• Kedua ayat ini sangat jelas 

menganjurkan agar manusia 
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membentuk keluarga dan 

memiliki keturunan. 

Menafsirkan ayat ini harus 

secara utuh, yakni membangun 

keluarga yang harmonis, 

menjaga keturunan, dan 

bersyukur atas nikmat Allah 

berupa anak—sekali lagi, bukan 

sekadar mengejar jumlah, tapi 

juga kualitas generasi. 

• Pandangan Terhadap Ayat Al-

Qur'an yang Terlihat 

Mendiskreditkan Keberadaan 

Anak (QS. Al-Kahfi:46 & QS. 

At-Taghabun:15) 

• Kedua ayat ini bukan bermaksud 

mendiskreditkan anak, 

melainkan memperingatkan 
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bahwa anak bisa menjadi ujian. 

Anak bukan hanya perhiasan 

dunia, tapi juga amanah yang 

harus dijaga. Islam tidak 

melarang memiliki anak, 

melainkan menekankan 

pentingnya memperhatikan 

pendidikan dan akhlak 

keturunan, serta tidak terlena 

oleh harta dan anak sampai lupa 

akhirat. 
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No. Name    Age Gender Information 

1. KhairilAnam 42 y.o Man Tafsir Teacher at Al-

Falah Putra  

2. Syarwani Siraj 38 y.o Man Tafsir Teacher at Al-
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3. Ismail 52 y.o Man Tafsir Teacher at Al-
Fikrah Citra 
Madinatul Ilmi 

4. Sihabuddin 61 y.o Man Tafsir Teacher at 

Warasatul 

Fuqaha 

5. Ahmad Nordian 54 y.o Man Tafsir Teacher at 
Darul Ilmi 

6. Auliya Rahman 45 y.o Man Tafsir 

Teachers 

7. Nur Wahid 43 y.o Man Tafsir Teachers 
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